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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara perkembangan motorik dan literasi
awal pada siswa sekolah dasar melalui pendekatan systematic literature review. Penelusuran
artikel dilakukan menggunakan Publish or Perish melalui Google Scholar dan menghasilkan 520
artikel pada periode 2020-2025. Seleksi artikel mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), sehingga diperoleh 10 artikel yang dianalisis
menggunakan analisis tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus
berkontribusi signifikan terhadap kemampuan menulis permulaan, sementara koordinasi visual—
motor berperan penting dalam kemampuan membaca awal. Aktivitas menulis tangan
(handwriting) berfungsi sebagai fondasi literasi awal karena mengintegrasikan keterampilan
motorik dan representasi bahasa, dengan dukungan konteks sosial dan strategi pembelajaran.
Kajian ini menyimpulkan bahwa literasi awal tidak dapat dipisahkan dari perkembangan motorik.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental untuk
menguji hubungan kausal secara lebih mendalam.

Kata Kunci: literasi awal, keterampilan motorik, menulis permulaan, membaca, sekolah
dasar.

Abstract

This study aims to analyze the relationship between motor development and early literacy among
elementary school students through a systematic literature review. Article retrieval was conducted
using Publish or Perish through the Google Scholar database, yielding 520 articles published
between 2020 and 2025. The selection process followed the Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines, resulting in 10 articles analyzed
using thematic analysis. The findings indicate that fine motor skills significantly contribute to
early writing ability, while visual-motor coordination plays an important role in early reading
skills. Handwriting emerges as a foundational component of early literacy by integrating motor
skills with language representation, supported by social context and instructional strategies. This
review concludes that early literacy development cannot be separated from motor development.
Future studies are recommended to employ longitudinal or experimental designs to examine
causal relationships more rigorously.
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Contribution to Literature: This study contributes to the literature by synthesizing research that
integrates motor development and early literacy in elementary school students. Unlike previous
studies that examine these domains separately, this review highlights fine motor skills, visual—
motor coordination, and handwriting as interconnected foundations of early literacy. The findings
provide conceptual and pedagogical insights for more integrated literacy instruction in primary
education.

1. Pendahuluan

Literasi dasar, terutama membaca dan menulis, merupakan keterampilan kunci yang
menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai berbagai mata pelajaran di sekolah
dasar dan jenjang selanjutnya (Cunningham & Zibulsky, 2011; National Institute for
Literacy, 2008; Snow, 2010). Rendahnya penguasaan literasi awal terbukti berkontribusi
terhadap kesulitan akademik jangka panjang, termasuk keterlambatan kognitif dan
rendahnya motivasi belajar (Lonigan & Shanahan, 2009; Ozkiir, 2020). Oleh karena itu,
penguatan literasi di kelas rendah SD menjadi fokus penting dalam praktik dan penelitian
pendidikan dasar.

Namun, literasi tidak hanya ditentukan oleh faktor kognitif, tetapi juga erat kaitannya
dengan perkembangan motorik, khususnya motorik halus dan perceptual-motor (Cameron
et al., 2012; De-Juanas Oliva, 2017; Grissmer et al., 2010). Kemampuan menulis
permulaan sangat bergantung pada koordinasi motorik halus, seperti ketepatan
genggaman pensil, pengendalian gerakan tangan, serta stabilitas postur tubuh saat menulis
(Alannasir, 2020; Feder & Majnemer, 2007). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
program pengembangan motorik terstruktur, seperti [udic-motor programs, dapat
meningkatkan keterampilan motorik sekaligus literasi awal secara signifikan (Bellafiore
et al.,2016; Viera Prada, 2024).

Sayangnya, penelitian yang ada masih cenderung mengkaji perkembangan motorik
dan literasi secara terpisah. Studi literasi lebih banyak berfokus pada strategi pengajaran,
faktor lingkungan, dan dukungan keluarga (Cortez Moran et al., 2024; Cunningham &
Zibulsky, 2011; Snow, 2010), sedangkan penelitian motorik menitikberatkan pada aspek
fisik tanpa menghubungkannya langsung dengan keterampilan literasi (Barnett et al.,
2008; Ozkiir, 2020). Selain itu, mayoritas penelitian menggunakan desain deskriptif atau
cross-sectional, sehingga kurang mampu menjelaskan hubungan kausal maupun dinamika
longitudinal antara motorik dan literasi pada siswa SD (Grissmer et al, 2010; Viera
Prada, 2024).

Kesenjangan ini menegaskan perlunya kajian yang lebih integratif mengenai
hubungan perkembangan motorik dengan literasi awal pada siswa sekolah dasar. Selama
ini, keterkaitan antara motorik halus, perceptual-motor, dan keterampilan membaca-
menulis lebih banyak dibahas secara terpisah, sehingga arah penelitian dan kontribusi
praktisnya belum terpetakan dengan baik (Alannasir, 2020; Barnett ef al., 2008; Piek et
al., 2008). Berbeda dari penelitian sebelumnya, kajian ini tidak hanya memetakan
keterkaitan antara perkembangan motorik dan literasi awal, tetapi secara sistematis
mensintesis bukti empiris yang menempatkan keterampilan motorik halus, koordinasi
visual-motor, dan aktivitas handwriting sebagai fondasi yang saling terintegrasi dalam
perkembangan membaca dan menulis permulaan. Perspektif integratif ini menempatkan
perkembangan motorik bukan sekadar faktor pendukung, melainkan elemen fundamental
literasi awal pada siswa sekolah dasar. Pendekatan systematic literature review yang
digunakan juga memungkinkan identifikasi pola temuan, keterbatasan metodologis, dan
arah pengembangan penelitian selanjutnya secara lebih komprehensif. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis hubungan antara
perkembangan motorik dan literasi awal pada siswa sekolah dasar melalui kajian literatur.
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Secara khusus, penelitian ini mengidentifikasi fokus kajian, pendekatan metodologis,
serta temuan utama penelitian terdahulu, sekaligus memetakan celah penelitian yang
masih terbuka sebagai dasar pengembangan penelitian dan praktik pembelajaran literasi
yang lebih terintegrasi di sekolah dasar. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran literasi yang terintegrasi
dengan aktivitas motorik, sekaligus memperkaya arah penelitian di bidang Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD).

2. Kajian Pustaka

2.1.Perkembangan Motorik

Perkembangan motorik anak terbagi menjadi motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar berkaitan dengan keterampilan tubuh besar, seperti berjalan, berlari, atau
melompat, sedangkan motorik halus melibatkan koordinasi otot kecil yang digunakan
dalam aktivitas menulis, menggambar, dan manipulasi objek kecil (Piek et al., 2008;
Telford et al., 2022). Selain itu, aspek perceptual-motor, yaitu integrasi antara persepsi
sensorik dan gerakan, berperan penting dalam kesiapan akademik, termasuk konsentrasi,
koordinasi visual-motor, serta kemampuan mengikuti instruksi dalam kegiatan belajar
(Cameron et al., 2012; Grissmer et al., 2010; Ozkiir, 2020). Penelitian terbaru juga
menegaskan bahwa motorik halus merupakan prasyarat penting untuk kesiapan belajar di
kelas rendah SD (Rosalianisa et al., 2023).
2.2.Literasi Awal di Sekolah Dasar

Literasi awal mencakup kemampuan membaca permulaan dan menulis permulaan
yang umumnya berkembang pada fase kelas rendah sekolah dasar. Membaca permulaan
ditandai dengan kemampuan mengenali huruf, menghubungkan bunyi dengan simbol,
serta memahami kata dan kalimat sederhana (Cunningham & Zibulsky, 2011; Snow,
2010). Sementara itu, menulis permulaan melibatkan keterampilan membentuk huruf,
menyalin kata, serta mengatur tulisan pada garis kertas dengan ukuran dan spasi yang
konsisten (Dinehart & Manfra, 2013; Feder & Majnemer, 2007). Keberhasilan literasi
awal dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dukungan lingkungan belajar, strategi
pengajaran guru, serta kesiapan fisik dan kognitif anak (Cortez Moran et al., 2024,
Lonigan & Shanahan, 2009).

2.3.Hubungan Perkembangan Motorik dan Literasi

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan erat antara perkembangan
motorik dan pencapaian literasi awal. Anak dengan koordinasi motorik halus yang baik
cenderung lebih siap untuk menulis, karena mampu mengendalikan gerakan tangan dan
memegang pensil dengan tepat (Alannasir, 2020; Feder & Majnemer, 2007; Ozkiir,
2020). Aktivitas fisik yang dirancang secara sistematis juga terbukti meningkatkan
kesadaran tubuh, spasial, dan temporal, yang berkontribusi pada kesiapan membaca dan
menulis (Bellafiore ef al., 2016; Elena et al., 2014; Viera Prada, 2024). Meski demikian,
penelitian dalam bidang ini sebagian besar masih parsial, memisahkan kajian motorik dan
literasi, serta didominasi oleh desain deskriptif. Hal ini menunjukkan perlunya analisis
yang lebih integratif untuk memahami hubungan motorik—literasi dalam konteks
pendidikan dasar (Barnett e al., 2008; Grissmer et al., 2010; Zakiyah et al., 2024).

Kerangka konseptual hubungan antara perkembangan motorik dan literasi awal yang
digunakan dalam kajian ini disajikan pada Gambar 1, yang menggambarkan peran
keterampilan motorik sebagai fondasi utama dalam perkembangan membaca dan menulis
permulaan. Sementara Tabel 1, penelitian secara konsisten menunjukkan adanya
keterkaitan antara keterampilan motorik dan literasi awal pada siswa sekolah dasar.
Namun, sebagian besar penelitian masih membahas aspek motorik dan literasi secara
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terpisah, baik dari sisi fokus kajian maupun pendekatan metodologis. Kondisi ini
menegaskan adanya ruang bagi kajian yang lebih integratif untuk memahami hubungan
motorik—literasi secara komprehensif, sebagaimana dilakukan dalam penelitian ini

Literasi Awal
(Membaca & Menulis)

Kesiapan Akademik
(Postur, Koordinasi Visual-Motor,
Perhatian)

Perkembangan Motorik
(Motorik Halus & Perceptual-Motor)

Gambar 1. Framework konseptual: Perkembangan motorik sebagai fondasi literasi awal.

Tabel 1. Penelitian terdahulu tentang hubungan perkembangan motorik dan literasi awal.

No Judul Artikel Referensi
1 Handwriting Development, Competency, and Intervention Feder & Majnemer
(2007)
Fine Motor Skills and Early Comprehension of the World Grissmer et al. (2010)
3 Name-Writing Proficiency and Emergent Literacy Skills Puranik & Lonigan
(2012)

4 The Effects of a Ludic-Motor Program on Physical Fitness  Bellafiore ez al. (2016)
and Attention

3. Metode Penelitain

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) untuk
menganalisis hubungan antara perkembangan motorik dan literasi awal pada siswa
sekolah dasar. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menghimpun, mengevaluasi, dan menyintesis temuan penelitian secara sistematis dan
transparan (Petticrew & Roberts, 2008; Snyder, 2019). Prosedur kajian dilakukan dengan
mengacu pada panduan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA), yang merupakan standar internasional dalam pelaporan kajian
literatur (Moher et al., 2009; Page et al., 2021).

Proses penelusuran artikel dilakukan melalui Publish or Perish dengan basis data
Google Scholar. Pencarian menghasilkan 520 artikel awal yang dipublikasikan pada
rentang tahun 2020-2025. Kata kunci pencarian meliputi kombinasi motor skills, fine
motor, perceptual-motor, literacy, early writing, reading, dan elementary/primary school.
Seluruh artikel yang diperoleh kemudian dikelola dan diseleksi secara bertahap sesuai
dengan alur PRISMA.

Tahap identifikasi menghasilkan 520 artikel, kemudian dilakukan proses screening
dengan menghapus artikel yang terduplikasi dan tidak relevan berdasarkan judul dan
abstrak, sehingga tersisa 210 artikel. Selanjutnya, pada tahap kelayakan (eligibility),
artikel ditelaah secara full-text untuk menilai kesesuaian dengan fokus penelitian. Pada
tahap ini, 165 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria full-text, sehingga
diperoleh 45 artikel yang layak ditelaah lebih lanjut. Tahap akhir inklusi (inclusion)
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dilakukan dengan menyeleksi artikel berdasarkan kesesuaian fokus usia dan tema
penelitian, yang menghasilkan 10 artikel akhir untuk dianalisis secara mendalam.

Kriteria inklusi dalam kajian ini meliputi: (a) penelitian yang berfokus pada siswa
sekolah dasar atau usia setara, (b) membahas keterkaitan perkembangan motorik dengan
literasi awal, (c) berbentuk artikel jurnal dengan naskah lengkap, dan (d) ditulis dalam
bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi mencakup: (a) prosiding singkat tanpa naskah
lengkap, (b) artikel non-akademik, serta (c) penelitian yang berfokus pada kelompok usia
di luar sekolah dasar.

Sepuluh artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola temuan, fokus kajian dominan, serta kesenjangan
penelitian terkait hubungan motorik dan literasi awal dalam konteks pendidikan dasar
(Braun & Clarke, 2006; Snyder, 2019). Alur seleksi artikel secara rinci disajikan pada
Gambar 2, yang menggambarkan tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan
inklusi artikel berdasarkan pedoman PRISMA.

Identifikasi
Artikel dari Database (n = 520)

Dihapus karena duplikasi/tidak relevan (n = 310)

v

Screening
Setelah Menghapus Duplikasi (n = 210)

Dihapus karena tidak sesuai kriteria full-text (n = 165)

y

Kelayakan (Eligibility)
Artikel Ditelaah Full-Text (n = n = 45)

Dihapus karena fokus usia atau tema (n = 35)

~
r Inklusi

Artikel Akhir yang Disertakan
dalam Kajian (n = 10)

_ J
@ 22N
Artikel Akhir
yang Disertakan dalam Kajian (n = 10)

& 4

Figure 2. Alur seleksi artikel berdasarkan PRISMA.

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil telaah literatur dengan pendekatan PRISMA, diperoleh sebanyak 10
artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Artikel-artikel tersebut secara umum
membahas keterkaitan antara perkembangan motorik dengan literasi awal pada siswa
sekolah dasar, baik dari perspektif empiris maupun kajian konseptual. Gambaran lengkap
mengenai hasil telaah penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1 sebagai dasar untuk
mengelompokkan temuan utama ke dalam beberapa tema besar yang relevan dengan
tujuan penelitian ini.
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Tabel 1. Sintesis Artikel (2020-2025)

No Penulis & Tujuan Metode & Temuan Utama Implikasi
Tahun Penelitian Subjek

1  Ruslyakova & Mendeskripsikan  Studi Literasi awal Perlu penguatan
Slobozhankina pembelajaran kualitatif, terkait erat motorik halus
(2018) literasi awal di guru & siswa  dengan kesiapan  dalam

SD SD motorik pembelajaran
(menulis & literasi
membaca)

2 Sabani (2019)  Menganalisis Kuantitatif, Motorik halus Aktivitas motorik
hubungan 75 siswa SD  berhubungan harus
keterampilan signifikan diintegrasikan
motorik dengan dengan dalam
menulis keterbacaan pembelajaran
permulaan tulisan menulis

3 Khaulani et al. Mengidentifikasi ~ Survei, 60 Kesulitan Guru perlu
(2020) kesulitan literasi ~ siswa SD membaca & memberi latihan

awal di SD menulis sering visual-motor
terkait dengan
lemahnya
koordinasi
motorik

4  Rigolon & Mengkaji Kajian Perkembangan ~ Motorik perlu
Alloway perkembangan teoritis motorik dasar dijadikan prasyarat
(2011) anak SD berkontribusi pembelajaran

(motorik, pada kesiapan literasi
kognitif, sosial) akademik

5  Selimovi¢ et Perkembangan Studi Sosialisasi anak  Literasi tidak bisa
al. (2018) keterampilan deskriptif erat dengan dipisahkan dari

sosial anak SD perkembangan ~ motorik & sosial
motorik &
literasi awal
6  Alannasir Mendeskripsikan  Kajian Motorik halus Guru perlu
(2020) karakteristik literatur merupakan memperhatikan
siswa SD fondasi aspek motorik
(motorik, bahasa, penguasaan dalam
kognitif) literasi awal pembelajaran
membaca/menulis

7  Zakiyah etal.  Mengkaji strategi  Kualitatif, Strategi literasi ~ Kurikulum perlu

(2024) literasi permulaan  guru SD yang efektif menekankan
di kelas rendah selalu integrasi motorik—
melibatkan literasi
aspek motorik
(menulis,
menggambar)

8  Puranik & Menganalisis Longitudinal, Visual-motor Integrasi motorik—
Lonigan hubungan visual- 85 anak SD berkontribusi literasi dalam
(2012) motor dengan pada literasi kurikulum kelas

fonologi & fonologis & awal
menulis huruf menulis

9  James & Membandingkan ~ fMRI, 20 Aktivasi otak Handwriting
Engelhardt handwriting & anak lebih kuat saat penting untuk
(2012) typing pada anak handwriting perkembangan

SD dibanding bahasa & literasi
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No Penulis & Tujuan Metode & Temuan Utama Implikasi
Tahun Penelitian Subjek
typing
10 Van Der Fels ~ Meninjau Systematic Ditemukan Intervensi berbasis
etal. (2015) hubungan antara  review hubungan motorik dapat

keterampilan terhadap 21 signifikan antara digunakan untuk
motorik dan artikel; keterampilan mendukung
performa subjek anak ~ motorik perkembangan
akademik usia sekolah  (khususnya fine literasi awal dan
(membaca dan 4-16 tahun dan gross prestasi akademik
matematika) pada motor) dengan  di sekolah dasar
anak usia sekolah performa
dan remaja akademik,

termasuk

keterampilan

membaca.

Keterampilan

motorik yang

lebih baik

cenderung

terkait dengan

capaian

akademik yang

lebih tinggi

4.1. Hubungan Keterampilan Motorik Halus dengan Menulis Permulaan

Hasil telaah pada Tabel 1 menunjukkan adanya konsistensi temuan bahwa
keterampilan motorik halus berperan penting dalam perkembangan kemampuan menulis
permulaan siswa sekolah dasar. Artikel yang membahas topik ini, seperti penelitian
Sabani (2019), Characteristic Based Development Student, serta kajian strategi literasi
awal, menegaskan bahwa koordinasi tangan, kekuatan jari, serta kemampuan manipulasi
alat tulis memiliki keterkaitan erat dengan kualitas tulisan anak. Anak yang memiliki
motorik halus yang lebih baik cenderung menghasilkan tulisan yang lebih terbaca, rapi,
serta lebih cepat menguasai keterampilan dasar menulis dibandingkan dengan anak yang
perkembangan motoriknya masih terbatas. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa
kemampuan menulis bukan hanya keterampilan linguistik, tetapi juga keterampilan
psikomotorik yang kompleks.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian internasional yang menyebutkan bahwa
handwriting merupakan keterampilan multidimensi yang membutuhkan integrasi aspek
motorik, visual, dan kognitif (Feder & Majnemer, 2007). Kajian lain juga menemukan
bahwa intervensi yang menargetkan fine motor skills dapat memberikan dampak positif
terhadap kemampuan menulis anak meskipun heterogenitas desain penelitian perlu
diperhatikan (Ohl ef al., 2013). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis permulaan pada siswa SD tidak dapat dilepaskan dari perkembangan motorik
halus, sehingga intervensi literasi yang diabaikan dari aspek psikomotorik akan
kehilangan salah satu fondasi pentingnya

4.2 .Peran Koordinasi Visual-Motor terhadap Kemampuan Membaca Permulaan

Selain berhubungan dengan keterampilan menulis, temuan pada Tabel 1 juga
memperlihatkan bahwa koordinasi visual-motor memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Artikel oleh Khaulani et
al. (2020) serta kajian Rigolon & Alloway (2011) menunjukkan bahwa anak dengan
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integrasi visual-motor yang baik lebih mudah dalam mengenali huruf, menyalin kata,
serta memahami teks sederhana. Hal ini disebabkan karena koordinasi visual-motor
memungkinkan anak untuk menghubungkan rangsangan visual berupa huruf atau kata
dengan respon motorik yang diperlukan, seperti menyalin atau melafalkan kembali,
sehingga proses pengenalan huruf menjadi lebih efisien.

Temuan ini diperkuat oleh studi Puranik & Lonigan (2012) yang menemukan bahwa
keterampilan visual-motor memberikan kontribusi penting terhadap perkembangan
kesadaran fonologis dan kemampuan menulis huruf, dua aspek yang terbukti sebagai
prediktor utama keberhasilan membaca awal. Lebih jauh lagi, penelitian James &
Engelhardt (2012) melalui pendekatan neuroimaging mengungkapkan bahwa aktivitas
menulis tangan merangsang aktivasi otak yang lebih luas pada area bahasa dibandingkan
mengetik, yang menunjukkan adanya keterlibatan kuat komponen motorik dalam proses
pembelajaran membaca. Dengan demikian, koordinasi visual-motor tidak hanya sekadar
keterampilan tambahan, melainkan bagian integral dari kesiapan membaca anak.

4.3.Handwriting sebagai Fondasi Literasi

Sintesis hasil penelitian pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa handwriting atau
menulis tangan memegang peran fundamental dalam perkembangan literasi awal siswa
sekolah dasar. Beberapa studi seperti Alannasir (2020), dan kajian literasi awal
menekankan bahwa aktivitas menulis tangan bukan hanya sarana ekspresi, tetapi juga
media yang menstimulasi perkembangan bahasa dan kognisi anak. Aktivitas manual ini
memungkinkan anak untuk menghubungkan simbol grafis dengan bunyi bahasa, sehingga
memperkuat keterampilan membaca sekaligus keterampilan menulis. Anak yang terbiasa
berlatih menulis tangan umumnya memiliki penguasaan lebih cepat terhadap huruf dan
kata, serta mampu membangun keterampilan fonologis yang lebih kuat.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian James & Engelhardt (2012) yang
menemukan bahwa menulis tangan merangsang aktivasi lebih luas pada area otak yang
berhubungan dengan bahasa dibandingkan dengan mengetik. Artinya, menulis tangan
bukan sekadar keterampilan motorik, tetapi juga sarana stimulasi kognitif yang berperan
langsung dalam perkembangan literasi. Feder & Majnemer (2007) juga menegaskan
bahwa handwriting merupakan keterampilan multidimensi yang melibatkan koordinasi
motorik halus, integrasi visual-motor, serta perencanaan motorik, sehingga
keberhasilannya sangat menentukan prestasi akademik anak di sekolah dasar

4.4 Konteks Sosial dan Strategi Pembelajaran sebagai Pendukung Literasi

Selain faktor individu seperti motorik halus dan koordinasi visual-motor, hasil telaah
pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa konteks sosial dan strategi pembelajaran memiliki
peran penting dalam mendukung perkembangan literasi awal siswa sekolah dasar. Studi
oleh Selimovi¢ er al. (2018), dan Zakiyah ef al. (2024) menegaskan bahwa interaksi
sosial, dukungan lingkungan belajar, serta strategi pembelajaran yang melibatkan
aktivitas motorik mampu memperkuat kesiapan literasi anak. Misalnya, kegiatan literasi
berbasis permainan, kerja kelompok, atau aktivitas manipulatif tidak hanya meningkatkan
keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga mendorong motivasi, keterlibatan, dan
kepercayaan diri siswa dalam belajar.

Temuan ini konsisten dengan literatur pendidikan yang menyatakan bahwa
lingkungan pembelajaran aktif dan berbasis permainan memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengintegrasikan aspek motorik dengan bahasa secara alami. Anak yang
terlibat dalam aktivitas motorik kolaboratif, seperti menggambar bersama, permainan
huruf, atau kegiatan berbasis proyek, cenderung memiliki pemahaman literasi yang lebih
baik karena mereka belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan
bermakna. Dengan demikian, literasi awal tidak hanya berdiri pada fondasi kognitif dan
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motorik semata, tetapi juga pada kualitas dukungan sosial dan strategi pengajaran yang
digunakan guru.

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa perkembangan motorik, baik
motorik halus maupun koordinasi visual-motor, memiliki keterkaitan erat dengan
keterampilan literasi awal siswa sekolah dasar. Keterampilan menulis permulaan terbukti
sangat dipengaruhi oleh kematangan motorik halus, sementara kemampuan membaca
awal banyak dipengaruhi oleh integrasi visual-motor. Aktivitas handwriting pun muncul
sebagai fondasi penting bagi perkembangan literasi karena mampu menghubungkan
keterampilan motorik dengan representasi bahasa, sementara aspek sosial dan strategi
pembelajaran berperan sebagai pendukung yang memperkuat proses tersebut. Dengan
demikian, literasi awal dapat dipahami sebagai keterampilan multidimensi yang
berkembang dari interaksi antara aspek kognitif, motorik, dan sosial.

Meskipun temuan dalam kajian ini menunjukkan konsistensi, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicatat. Mayoritas penelitian yang dianalisis masih bersifat
deskriptif atau korelasional, sehingga hubungan kausal antara perkembangan motorik dan
literasi belum sepenuhnya teruji. Selain itu, penggunaan instrumen yang beragam dan
sampel yang terbatas membuat hasil penelitian sulit digeneralisasi secara lebih luas. Gap
ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau kuasi-
eksperimental, serta penggunaan instrumen yang lebih terstandar, untuk memperkuat
bukti hubungan motorik—literasi pada konteks pendidikan dasar.

Implikasi praktis bagi PGSD adalah perlunya menempatkan aktivitas motorik sebagai
bagian integral dari kurikulum literasi awal. Guru perlu mengembangkan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek linguistik, tetapi juga memperhatikan kesiapan
psikomotorik dan sosial anak. Dengan pendekatan yang lebih integratif ini,
pengembangan literasi awal diharapkan dapat berlangsung lebih optimal dan relevan
dengan kebutuhan perkembangan anak di abad 21.

Pernyataan Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam publikasi artikel ini.

Pernyataan Sumber Dana
Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal dari pihak mana pun.

Kontribusi Penulis

Hanafiah: konseptualisasi penelitian, penyusunan draf awal, perancangan metodologi,
pengumpulan dan analisis data, serta penyuntingan dan revisi naskah.
Abas Oya dan Nurlailatun Ramdani: supervisi akademik, validasi substansi keilmuan,
serta pemberian masukan dan arahan dalam penyempurnaan naskah.

5. Simpulan

Kajian ini menegaskan bahwa perkembangan motorik memiliki hubungan yang erat
dengan literasi awal siswa sekolah dasar. Keterampilan motorik halus terbukti
berkontribusi signifikan terhadap kemampuan menulis permulaan, sementara koordinasi
visual-motor berperan penting dalam mendukung kemampuan membaca awal. Aktivitas
handwriting muncul sebagai fondasi utama literasi, karena mampu menghubungkan
keterampilan motorik dengan representasi bahasa. Selain itu, konteks sosial dan strategi
pembelajaran juga terbukti memperkuat keterampilan literasi, terutama ketika dirancang
berbasis aktivitas motorik yang kolaboratif. Dengan demikian, literasi awal tidak hanya
bergantung pada aspek kognitif, tetapi berkembang dari interaksi yang komprehensif
antara aspek motorik, kognitif, dan sosial. Kajian ini masih terbatas pada jumlah artikel
yang relatif sedikit serta dominasi penelitian deskriptif, sehingga hubungan kausal
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motorik—literasi belum sepenuhnya dapat dipastikan. Diperlukan penelitian lanjutan
dengan desain longitudinal atau kuasi-eksperimental menggunakan instrumen terstandar,
serta penerapan pembelajaran literasi yang lebih terintegrasi dengan aktivitas motorik di
sekolah dasar.
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